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Jeruk Bali yang Asam Manis

Hari ini Kakek mengirim sekantong jeruk bali, dimana pohon jeruk bali
merupakan pohon yang ditanam oleh lbu dua puluh tahun yang lalu. Ibu tinggal di
Tamshui setelah menikah.

Karena tidak ada serangan angin topan dan pengikisan oleh air hujan tahun ini,
pohon berbuah lebat, buahnya padat dan berisi. Nenek memetik sebuah jeruk bali dan
mencicipinya, rasanya manis dan berair, Nenek juga memetik jeruk bali untuk dibagikan
kepada saudara dan teman-temannya.

Tempat tinggal Kakek mendapatkan sinar matahari yang cukup dan sirkulasi
udara yang baik. Kakek dan Nenek merawat pohon jeruk bali dengan tekun dan telaten
selama bertahun-tahun, memupuk dan menyiangi dengan teratur. Mereka berharap
pohon jeruk bali tumbuh tinggi besar, sama seperti saat mengasuh dan membimbing
Ibu.

Pada saat Ibu mengupas jeruk bali, samar samar tercium aromanya. |bu segera
mencicipi, rasa asam manisnya, tidak kalah dengan hasil tanaman petani buah
profesional. Rasa manis bagaikan asuhan kasih sayang yang diberikan oleh kakek dan
nenek. Rasa asam bagaikan rasa rindu karena jauh dari kampung halaman.

Saat mencicipi jeruk bali dari Kakek dan Nenek, rasa syukur tak terhingga di
dalam hati. Kerja keras pasti ada hasilnya.



